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A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting yang menyangkut kemajuan dan
masa depan bangsa, tanpa pendidikan yang baik mustahil suatu bangsa akan maju.
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional BAB |1 Pasal 3 menyebutkan

bahwa: “Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta

meningkatkan mutu kehidupanean.n manusia Indonesia dalam rangka
upaya mewujudkan tuj :/I Salah s pendidikan adalah upaya
untuk mengem -'0/ bakat ean "‘ § ; ehingga potensi

pendidikan baik maka -pres palk' karena prestasi itu
mencerminkan pendidikan dan perilaku anak tersebut baik.

Guru adalah profesi mulia, dia memegang peranan signifikan dalam
melahirkan satu generasi yang menentukan perjalanan manusia. kompetensi guru
menjadi sebuah keharusan sejarah. Tanpa adanya kompetensi. guru terancam tidak

mampu mencapai tujuan mulia yang diembannya dalam menciptakan perubahan

'Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional



masa depan. Kompetensi menjadi syarat mutlak menuju keberhasilan dalam
balajar.

Menurut Lefrancois, kompetensi merupakan kapasitas untuk melakukan
sesuatu yang dihasilkan dari proses belajar. Selama proses belajar, stimulus akan
bergabung dengan isi memori dan menyebabkan terjadinya perubahan kapasitas
untuk melakukan sesuatu, Apabila individu sukses mempelajari cara melakukan

satu pekerjaan yang kompleks dari sebelumnya, maka pada diri individu tersebut

pasti sudah terjadi perubahan ko ensi.Perubahan kompetensi tidak akan

tampak apabila selanjutaya tldak ada ikje\entmgan_ au kesempatan untuk
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melakukannya.
Denga erlangsung

lama yang me qbablﬁn‘rnﬁllwdu mampu melakukan kmé]![’gferten . Kompetensi

diartikan oleh d)well iebagai suatu 'keterampltan atau,-kemahlra yang bersifat
aktif. Kompeteris{ dlkate-gorlkan mulal dari tlngkat sederhana a't u dasar hingga
lebih sulit atau kompleks yang pada gilirannya akan _berhubun_g‘in dengan proses
penyusunan bahan -é‘tgu .ben'galaman be1ajar,y§1£|g i Iazimnyr; terdiri dari: (1)
Penguasaan minimal jkompetensi _dasar? e anktik--i{;)mpetensi dasar, (3)
Penambahan, penyempurnaan, atau pengembangan terhadap kompetensi atau
keterampilan. Ketiga proses tersebut dapat terus berlanjut selama masih ada
kesempatan untuk melakukan penyempurnaan atau pengembangan kompetensi.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi
merupakan satu kesatuan yang utuh yang menggambarkan potensi, pengetahuan,

keterampilan, dan sikap yang dinilai, yang terkait dengan profesi tertentu berkenaan

dengan bagian-bagian yang dapat diaktualisasikan dan diwujudkan dalam bentuk



tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi tertentu.

Mengembangkan potensi bagi guru menjadi keharusan, karena tugasnya
adalah mendidik anak didik dengan pengetahuan dan kearifan. Menurut Hasyim
Ashari guru yang cerah masa depannya adalah mereka yang memenuhi tiga hal.
Pertama, mereka yang kreatif memanfaatkan potensi. Potensi dasar guru adalah
tingginya ilmu yang dimilik dibandingkan masyarakat lain. Potensi tersebut bisa

dimanfaatkan dengan menjadi pengajar yang powerful (favorit), penulis buku

materi pelajaran, buku mat A gpas di media masa, peneliti dengan
biaya sponsor, atau menjagi erhasil. menulis buku best seller
atau fast moving. Kegua, ¢ (re atmeng vaktu luangnya dengan
kegiatan-kegiatal oduktif, se < juru atatsgmengajar di
bimbingan bel . dalam hidup”
dengan berwirg atau kursus,

membuka usaha nbuka ruman.-taf banyak sekali

paya mengembangkan

sebuah pola pendidikan yang efek as*seorang guru ditandai dengan tingkat
kecerdasan, ketangkasan, dedikasi, dan loyalitas yang tinggi serta ikhlas dalam
memajukan pendidikan dan mencerdaskan anak didik.

Kompetensi ilmu akan melahirkan kompetensi moral karena ilmu dan moral
adalah dua sisi yang tidak bisa dipisahkan.Kata orang bijak, ”Ilmu tanpa amal

seperti pohon tanpa buah. “Tidak ada manfaatnya bagi dirinya sendiri.Lebih ironis

sendiri lagi kata orang bijak, ”Ilmu tanpa amal seperti lebah tanpa madu.” Selain



tidak ada manfaatnya, juga berbahaya karena berpotensi menyakiti orang lain
dengan ilmunya.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan
antara lain: faktor tujuan, faktor guru, faktor siswa, faktor isi/materi pendidikan,
fakto rmetode pendidikan, dan faktor lingkungan.? Diantara beberapa faktor,
komponen guru menempati kedudukan terpenting dalam proses pembelajaran,

guru sebagai pendidik sangat menentukan keberhasilan pendidikan di sekolah.

pendidikan, Pasal 28 ayat 3 buti akan bahwa kompetensi pedagogik
adalah kemampuan mengelola pembelajaran siswa yang meliputi pemahaman
terhadap siswa, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar,

dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya.

2 Fuad Ikhsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2005), h. 7
%Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, dan
Kompetensi Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 100



Peningkatan kemampuan peserta didik dipengaruhi oleh kualitas proses
pembelajaran di kelas. Sehingga untuk meningkatkan motivasi dan kemampuan
siswa, maka proses pembelajaran di kelas harus berlangsung dengan baik dan
didukung oleh guru yang mempunyai kinerja yang tinggi karena guru merupakan
ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan peserta didik di sekolah dan
berperan untuk mengembangkan kurikulum. Guru yang memiliki kompetensi

yang baik akan menumbuhkan semangat atau motivasi belajar siswa yang lebih

tinggi, pada akhirnya akan meningka it klialitas pembelajaran.
Dalam proses belaja ﬁ '\‘» sebab seseorang yang

tidak mempunyai ; in. melakukan aktivitas

ang lain belum
tentu menarik arg.terte i sentuhan dengan
kebutuhannya.

Apabila siswatya : elegensi atau kemampuap'yang cukup tinggi
asil belajar siswa akan
optimal bila siswa tersebut mem yang tinggi pada dirinya untuk
belajar. Apabila siswa mengalami kegagalan dalam belajar, hal ini bukanlah
semata-mata kesalahan siswa tetapi guru kurang memberikan motivasi yang kuat
pada siswa untuk membangkitkan semangat belajarnya.

Kemampuan siswa dalam belajar merupakan kecakapan peserta didik yang

dimiliki dari apa yang dipelajari yang dapat dituntukkan melalui hasil belajarnya.

Setiap siswa dikatakan berhasil dalam belajar apabila memiliki kemampuan sesuai



dengan tujuan pembelajaran. Akan tetapi yang menjadi masalah adalah tidak
semua siswa memiliki kemampuan yang sama dalam belajar. Salah satu faktor
yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam belajar adalah guru. Dengan kata
lain seorang guru harus dapat memilih bentuk interaksi belajar mengajar yang
tepat, serta apa saja yang harus dipertimbangkan dalam menentukan pemilihan
interksi tersebut. Semakin bagus cara mengajar guru maka kemampuan belajar

siswa dan kualitas pembelajaran, maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa.

dalam melakSan be A me —belem mampu

beberapa siswa tidak memperhatika yang diajarkan, siswa malah sibuk
sendiri di tempat duduknya artinya siswa tidak mempunyai ketekunan dalam
mengikuti pembelajaran. Siswa juga enggan memberikan umpan balik ketika guru
sedang mengajar. Masalah selanjutnya yang peneliti dapatkan di lapangan adalah

kemampuan Baca Tuli Al-Qur’an (BTQ) siswa juga masih rendah. Hal ini dapat

* Hasil Observasi Awal pada tanggal 17 Oktober 2018 di MAN 1 Kendari



dilihat ketika guru mengetes BTQ siswa. Hanya sebagian siswa saja yang
membaca Al-Qur’an dangan baik yang di tes oleh guru.

Berkaitan dengan masalah tersebut, penyebab kurangnya motivasi belajar
dan rendahnya kemampuan BTQ siswa kelas X IPA di MAN 1 Kendari,
disebabkan karena rendahnya kompetensi pedagogik atau kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran.Salah satu contoh, guru kurang kreatif dalam memilih

metode dan strategi pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa untuk

penelitian ini adalah sebagai
1. Rendahnya kompetensi paedagigik guru BTQ seperti metode
pembelajaran yang monoton, tidak mengadakan variasi metode
pembelajaran yang berbeda, belum mengoptimalkan media pembelajaran,

dan menjelaskan materi kurang menarik perhatian siswa.
2. Kurangnya motivasi belajar siswa antara lain tidak memperhatikan materi
yang diajarkan, enggan memberikan umpan balik dalam proses

pembelajaran



3. Rendahnya kemampuan BTQ siswa menyebabkan hasil belajar yang
rendah.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka batasan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh kompetensi paedagogik guru BTQ terhadap motivasi belajar

siswa di MAN 1 Kendari

dalam penelitian ini
adalahsebagai berikut:
1. Apakah kompetensi paedagogik guru BTQ berpengaruh langsung terhadap
motivasi belajar siswa di MAN 1 Kendari?
2. Apakah kompetensi paedagogik guru berpengaruh langsung terhadap
kemampuan BTQ siswa di MAN 1 Kendari?
3. Apakah motivasi belajar berpengaruh langsung terhadap kemampuan BTQ

siswa di MAN 1 Kendari?



4. Apakah kompetensi paedagogik guru berpengaruh tidak langsung terhadap

kemampuan BTQ melalui motivasi belajar siswa di MAN 1 Kendari?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebgai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh langsung kompetensi paedagogik guru BTQ

terhadap motivasi belajar siswa dilMAN 1 Kendari.
dy

2. Untuk mengeta ompetensi paedagogik guru
f -}:nf '\‘"

'.
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Penelitian ini diharapkan dapa an manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dibidang
pendidikan terutama tentang kompetensi pedagogik guru terhadap
motivasi belajar dan kemampuan BTQ siswa di MAN 1 Kendari.

b. Sebagai bahan acuan atau bahan bacaan di Perpustakaan IAIN Kendari

kepada mahasiswa yang melakukan penelitian berkenaan dengan
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kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan motivasi belajar dan
kemampuan BTQ.

c. Dapat menambah khazanah berpikir melalui ilmu pengetahuan, karena
fakta empiris yang peneliti ungkapkan telah diuji kebenarannya
melalui metode ilmiah.

2. Manfaat praktis

a. Bagi kepala madrasah, dapat dijadikan sebagai sumber informasi terkait

b. guru untuk
asi kerja yang
C. Negeri Kendari

sannya dan dasar dalam
meningkatkan kualitaS™akader serta kompetensi mahasiswa

khususnya program kependidikan sebagai calon guru yang profesional.

G. Definisi Operasional
1. Kompetensi paedagogik guru BTQ adalah kemampuan melaksanakan
pembelajaran, kemampuan memahami peserta didik, pemanfaatan
teknologi pembelajaran, kemampuan dalam mengembangkan pootensi

peserta didik dan kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar.
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2. Motivasi belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah dorongan
dan keinginan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran dan menekuni
materi yang telah diajarkan oleh gurunya.yaitu dorongan dari dalam diri
sendiri (intrinsik) da dorongan dari luar (ekstrinsik)..

3. Kemampuan baca tulis al-Qur’an yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah meliputi:Pengenalan huruf, yaitu dari alif sampai ya, Cara

membunyikan masing-masing huruf hijaiyah, Bentuk dan fungsi seperti

syakal, syaddah, mad dan ta k dan funsi tanda baca (wagaf),

dan sebagainya
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